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KATA PENGANTAR

Dalam setiap denyutsejarah bangsa, selaluadasekelompok
anak muda yang memilih tidak sekadar menjadi saksi, tetapi
pelaku. Mereka yang menolak tunduk pada arus ketidakadilan
dan berani merintis jalan perubahan, meski terjal dan penuh
luka. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) lahir dari
rahim sejarah itu—dari ikhtiar untuk memadukan iman dan
ilmu, nasionalisme dan spiritualitas, serta kritik sosial dan
etika perjuangan.

Buku ini hadir sebagai upaya reflektif dan futuristik dalam
membaca ulang arah gerak PMII di tengah dinamika zaman
yang semakin kompleks. Di era ketika semangat perlawanan
kerap terkooptasi oleh pragmatisme, dan idealisme diuji oleh
godaan kekuasaan, PMII ditantang untuk memulihkan kembali
ruh perjuangannya: menjadi kekuatan moral, intelektual, dan
sosial yang berpihak pada rakyat.

Sebagai wadah kaderisasi dan pembentukan intelektual
organik, PMII tidak hanya dituntut untuk kritis terhadap
struktur ketimpangan, tetapi juga visioner dalam menyusun
jalan emansipasi sosial. Dari kampus ke kampung, dari ruang
wacana ke ruang aksi, PMII harus mampu mengartikulasikan
Islam sebagai kekuatan pembebas, rakyat sebagai subjek
perubahan, dan keadilan sebagai cita utama.

Semoga buku ini menjadi bahan renungan, diskusi, dan
penyulut semangat baru bagi para kader, alumni, serta seluruh
elemen gerakan mahasiswa yang merindukan perubahan
hakiki. Karena sejarah tak akan berubah oleh retorika belaka,
tetapi oleh keberanian melangkah dalam kesadaran, cinta, dan
tanggung jawab sosial.

Jember, 17 Agustus 2025,

Penulis
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BAB I

PMII DALAM KONTEKS GERAKAN
SOSIAL: ANTARA KAMPUS DAN RAKYAT

Di balik hiruk-pikuk kehidupan kampus yang kian
teknokratis dan kompetitif, masih tersisa ruang-ruang sunyi
tempat idealisme menyala dan kepedulian sosial berakar.
Di sanalah PMII tumbuh, bukan sekadar sebagai organisasi
kemahasiswaan, tetapi sebagai ruh perlawanan yang hidup
dari keresahan dan kepedihan rakyat. PMII bukan hanya
hadir untuk menjawab pertanyaan akademik, melainkan
untuk merespons jeritan keadilan yang tak terdengar di
lorong kekuasaan.

Bab ini akan mengajak kita menelusuri jejak PMII
sebagai gerakan sosial yang bergerak di dua kutub penting:
kampus sebagai pusat refleksi intelektual, dan masyarakat
sebagai medan perjuangan konkret. Di sinilah dialektika
itu terjadi—antara teori dan praksis, antara nalar kritis dan
aksi nyata, antara mimbar akademik dan tanah berlumpur
tempat rakyat berdiri.

PMII berdiri bukan untuk memuja kekuasaan, me-
lainkan untuk mengawalnya dengan nurani. Dan di
tengah krisis kepercayaan publik terhadap institusi negara,
PMII ditantang untuk kembali menjadi jembatan yang
menghubungkan harapan rakyat dengan mimpi-mimpi
perubahan. Sebab di titik pertemuan antara kampus dan
rakyat, suara perubahan selalu menemukan gaungnya.
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A. SEJARAH SINGKAT DAN VISI IDEOLOGIS PMII

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) lahir
pada 17 April 1960 di Surabaya, bukan semata sebagai
kelahiran organisasi kemahasiswaan, tetapi sebagai mani-
festasi dari kesadaran historis yang mendalam—yakni
perlunya ruang perjuangan yang merdeka, progresif, dan
berpihak pada rakyat dalam tubuh mahasiswa Islam. Lahir
dari rahim Nahdlatul Ulama (NU), PMII awalnya didirikan
untuk memperkuat kaderisasi intelektual muda NU dalam
lingkungan akademik yang saat itu mulai dibanjiri arus
ideologi sekuler, sosialis, bahkan liberal.

Namun, kelahiran PMII tidak bisa dimaknai hanya
sebagai kelanjutan struktural dari NU di kampus. Ia
hadir sebagai subjek historis yang hidup dan berkembang
melalui dialektika zaman. Seiring dinamika politik dan
sosial yang terus berubah, PMII menjelma menjadi
entitas yang lebih otonom dan transformatif. Ia tidak lagi
semata menjadi perpanjangan ideologi keagamaan, tetapi
membentuk dirinya sebagai gerakan sosial-intelektual yang
menjembatani nilai-nilai Islam, semangat keilmuan, dan
komitmen kebangsaan dalam satu tarikan napas perjuangan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Hans-Georg Gadamer
dalam teori hermeneutika historis, identitas sebuah gerakan
tidak statis, melainkan terus ditafsirkan ulang sesuai
konteks zaman (Gadamer, Truth and Method, 1975). PMII
menjalani proses ini—membaca ulang teks-teks tradisi,
merefleksikan realitas sosial, dan merumuskan praksis
gerakan yang kontekstual. Dalam perjalanan panjangnya,
PMII tidak hanya menjadi ruang kaderisasi, melainkan
ruang perjumpaan dialektis antara Islam dan modernitas,
antara tradisi dan transformasi.

Dalam semangat ini, PMII tidak mengusung Islam
sebagai simbol kuasa, tetapi sebagai etika pembebasan.
Islam tidak dipahami sekadar sebagai doktrin normatif,
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